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RINGKASAN

ERDAN MAGHFIROH. Kinerja Mesin Penetas Telur Dengan Pengayun Rak

Otomatis (Dibimbing oleh FARRYAPRILIANOHASKARI dan HASBI)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kinerja mesin penetas dengan

pengayun rak otomatis. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai

Februari 2017 di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi Jurusan Teknologi Pertanian,

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan di Desa Tanjung Pering, Kecamatan

Indralaya Utara, Ogan Ilir. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu: persiapan

inkubator; persiapan telur tetas; Pengoperasian inkubator dan pengujian inkubator.

Telur yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur ayam Arab. Inkubator yang

digunakan terbuat dari papan partikel dengan ketebalan 1,2 cm dengan sumber panas

delapan unit lampu pijar 10 Watt, luas permukaan inkubator 16.820 cm2, kapasitas rak

pemutar 100 butir telur. Pemutaran telur dilakukan setiap tiga jam sekali dalam 24

jam. Parameter yang diamati meliputi temperatur, kelembaban, kebutuhan daya,

efisiensi energi, energi yang terkonduksi dari inding inkubator, fertilitas dan daya

tetas. Hasil penelitian menunjukan bahwa temperatur inkubator terendah 37,1 °C dan

temperatur teringgi 38,5 °C. Kelembaban inkubator tertinggi 73,5% dan

kelembaban terendah 61,92%. Kebutuhan energi inkubator selama 21 hari

berdasarkan lama pengoperasian alat sebesar Wh, energi berdasarkan hasil

pengukuran menggunakan AC Powermeter sebesar 9218 Wh. Energi panas dalam

inkubator berdasarkan hasil perhitungan sebesar 9.130,19 joule dan energi yang

terkonduksi melalui dinding inkubator sebesar 4596,74 Joule. Efisiensi energi

inkubator sebesar 79,14%. Daya tetas telur yang tetaskan sebesar 65,7%.

Kata Kunci : Ayamarab, pemutar telur, daya tetas, mesin penetas.



SUMARRY

ERDANMAGHFIROH. The Performance Of Hackers Machine With Automated

Rack Swing (Supervised by FARRYAPRLIANO HASKARI and HASBI)

The objective of this research was to determine the performance of Hackers

Machine With Automated Rack Swing. The research was conducted from November

2017 until March 2018 at the Laboratory of Energy and Electrification, Department

of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya and at

Tanjung Pering Village, Indralaya Utara Sub-distrik, Ogan Ilir. This research

consists of four stages, preparation of incubator, preparation of hatching egg,

Operation of incubator and incubator testing. The eggs used in this study were Arab

chicken eggs. The incubator used is made of hard board with a thickness of 1.2 cm

with a heat source eight units of 10 W incandescent bulb, a surface area of incubator

16.820 cm2, a capacity of 100 eggs. Screening of eggs is done every three hours in 24

hours. Observed parameters include temperature, humidity, power requirements,

energy efficiency, energy induced incubator, fertility and hatchability. The results

showed that the lowest incubator temperature was 37.1 °C and the highest

temperature was 38.5 °C. The highest incubator humidity was 73.5% and the lowest

humidity was 61.92%. The need for incubator energy for 21 days based on the long

operation of the Wh appliance, the energy based on the measurement results using

AC Powermeter 9,218 Wh. The heat energy in the incubator is based on the

calculation of sebesar 9,130.19 joules and the energy that is inclined through the

incubator wall is 4596.74 Joule, Incubator energy efficiency is 79.14%, The

hatchability of eggs is 65.7%.

Keywords : Arab chicken, egg rotator,hatchbility, hackers machine.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan permintaan daging ayam dan telur yang
cenderung meningkat. Daging ayam dan telur merupakan salah satu hasil dari
peternakan yang paling efisien dalam penyediaan gizi bagi manusia dari sumber
hewani, harga ayam dan telur relatif murah dibandingkan sumber hewani lainnya.
Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen di pasaran, kebutuhan bibit
ayam pedaging dan ayam petelur secara tidak langsung juga mengalami
peningkatan. Dibutuhkan peningkatan produksi bibit ayam pedaging dan petelur
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Winarto et al., 2008).

Ayam arab merupakan salah satu ayam yang berasal dari luar negeri yaitu
Belgia, dikalangan peternak ayam petelur di Indonesia ayam Arab merupakan
salah satu ayam petelur unggul (Marhiyanto, 2000). Menurut Pambudhi (2003)
ayam Arab ini dapat menarik perhatian para pakar dan praktisi ayam buras, ayam
Arab menjadi hal baru dalam dunia peternak ayam di Indonesia khususnya di
kalangan peternak ayam petelur.

Secara alami penetasan ayam dilakukan dengan cara mengeramkan telur
ayam pada induk, induk dapat mengerami telur hanya berkisar antara 10 sampai
dengan 15 butir per induk. Penetasan dalam jumlah yang banyak disarankan
menggunakan alat penetas, penggunaan mesin penetas bertujuan agar penetasan
telur lebih efisien. Prinsip kerja alat penetas telur yaitu mengganti panas yang
ditimbulkan badan induk saat mengerami telur dengan menggunakan panas yang
bersumber dari lampu minyak atau lampu listrik (Pambudhi, 2003).

Parkust dan Moutney (1998) menyatakan bahwa telur akan banyak menetas
jika berada pada suhu antara 36 oC sampai dengan 40 °C. Menurut Ningtyas et al
(2013), suhu yang paling tinggi daya tetasnya antara suhu 36oC sampai dengan 38
oC, 37 oC sampai dengan 39 oC, dan 38oC sampai dengan 40 oC adalah suhu 37 oC
sampai dengan 39 oC. Suhu dan kelembaban merupakan faktor penting untuk
perkembangan embrio. Kelembaban mesin tetas sebaiknya diusahakan tetap pada
70 %. Suhu dan kelembaban dalam mesin tetas harus stabil untuk
mempertahankan kondisi telur agar tetap baik selama proses penetasan.

Daya tetas telur yaitu banyaknya telur yang menetas dibandingkan dengan
banyaknya telur yang fertil dan dinyatakan dalam persen. Daya tetas dipengaruhi
oleh persiapan telur sebelum penetasan, faktor genetik, suhu, kelembaban, umur
induk, kebersihan telur, ukuran telur, dan fertilitas telur (Sutiyono dan Krismiati,
2006). Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan kematian embrio atau
abnormalitas embrio, kelembaban mempengaruhi pertumbuhan normal dari
embrio (Wulandari, 2002).

Pembalikan telur bertujuan agar seluruh permukaan telur dapat menerima
panas secara merata, secara alami induk ayam secara berkala melakukan gerakan
membalik telur yang dieraminya sekurang-kurangnya tiga kali dalam satu hari.
Mesin tetas dibuat semirip mungkin dengan kondisi penetasan telur secara alami,
oleh karena itu juga diperlukan pembalikan telur secara berkala pada mesin tetas
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(Sugiyanto, 2008). Mesin penetas yang saya gunakan ini sebelumnya merupakan
mesin tetas semiotomatis atau pembalikan telur dilakukan secara manual dengan
cara memutar tuas yang terletak diluar ruang inkubator. Rak telur didesain
sedemikian rupa sehingga pada saat pembalikan dapat sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Mesin tetas yang kemudian dimodifikasi dengan menambahkan pengayun
rak otomatis untuk meningkatkan daya tetas, oleh karena itu perlu dilakukannya
penelitian mengenai kinerja mesin penetas telur dengan pengayun rak otomatis.

1.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin penetas telur dengan

pengayun rak otomatis.


